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RINGKASAN 

Pembuatan Layout Penempatan Limbah Konstruksi Untuk Mengurangi 

Tingkat Risiko Bahaya 

 

Pembangunan konstruksi tidak hanya untuk bangunan baru tetapi juga 

dilakukan pada bangunan lama yang akan di renovasi atau di rehabilitasi. 

Pembangunan proyek konstruksi dapat menimbulkan dampak negatif dari hasil 

pekerjaan berupa limbah konstruksi (construction waste). Limbah konstruksi 

adalah sisa dari bahan atau material yang tidak digunakan lagi dari hasil 

konstruksi, perbaikan, dan perubahan. Dalam pengelolaan limbah konstruksi 

diperlukan adanya penerapan K3 Lingkungan Kerja yang bertujuan untuk 

menjamin dan melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja melalui 

pengendalian lingkungan kerja.  

Limbah konstruksi juga terdapat pada pembangunan Proyek Rehabilitasi 

Gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu Keolahragaan, dari proyek ini 

diperoleh beberapa jenis komposisi limbah konstruksi diantaranya limbah kayu, 

limbah batu bata, limbah beton, limbah besi atau tulangan, limbah gypsum, limbah 

plafon, limbah tanah, dan limbah kardus/bekas kemasan material. Pengolahan 

limbah konstruksi pada proyek ini masih kurang diperhatikan sehingga terkadang 

diabaikan tanpa adanya tindakan penanganan untuk memanfaatkan atau 

mengurangi volume material yang tidak terpakai dengan cara-cara tertentu seperti 

reduce, reuse, recycle, dijual kembali dan dibuang langsung. 

 Tujuan dari proyek akhir ini untuk mengidentifikasi jenis-jenis limbah 

konstruksi beserta pengelolaan limbah konstruksi untuk pembuatan layout 

penempatan limbah konstruksi berdasarkan penerapan K3 lingkungan kerja pada 

proyek ini dengan metode observasi dan wawancara. Maka dari itu hasil dari 

proyek akhir ini berupa desain dengan penempatan yang berbeda agar 

pembuangan limbah lebih tertata untuk menjaga kondisi lingkungan tetap aman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Padang saat ini sedang banyak melakukan 

pembangunan infrastruktur untuk meningkatkan kenyamanan pelayanan 

dalam proses administrasi maupun belajar mengajar. Terdapat beberapa 

proyek pembangunan infrastruktur salah satunya yang melakukan 

pembangunan adalah Fakultas Ilmu Keolahragaan yaitu Proyek Rehabilitasi 

Gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu Keolahragaan. Gedung ini sudah 

dibangun dua lantai yang dipergunakan sebagai pusat pelayanan administrasi 

mahasiswa, Ruang Dekan, Ruang Wakil Dekan, Ruang Guru Besar, Kantor 

masing-masing Jurusan, Kantor masing-masing Prodi, Ruang Kabag, Ruang 

TU, Ruang Perlengkapan, Ruang Keuangan, Ruang Dosen masing-masing 

Jurusan, Ruang Sidang FIK, 2 Buah Ruang Kuliah dan Labor Komputer. 

Untuk meningkatkan mutu pelayanan Fakultas Ilmu Keolahragaan pihak 

fakultas memutuskan untuk melakukan rehabilitasi gedung 

perkuliahan/dekanat. 

Rehabilitasi pada proyek gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu 

Keolahragaan bertujuan untuk memperbaiki gedung dan menambah ruangan 

baru karena meningkatnya jumlah mahasiswa, tenaga pendidik, dan karyawan 

yang mengharuskan pihak fakultas untuk meningkatkan kualitas infrastruktur 

yang telah rusak seperti arsitektur maupun struktur bangunan gedung 

tersebut. Namun, proyek rehabilitasi ini menimbulkan dampak negatif 

terhadap aspek lingkungan yaitu berupa limbah material yang dihasilkan dari 

sisa pekerjaan pembongkaran dan penggalian konstruksi gedung ini. 

Setiap pembangunan sebuah infrastruktur akan selalu menghasilkan 

limbah material atau yang disebut dengan construction waste yang dapat 

memicu permasalahan baru. Peningkatan proyek konstruksi akan berpengaruh 

terhadap peningkatan jumlah limbah yang dihasilkan selama proses 
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pembangunan proyek konstruksi. Menurut Illingworth, J.R (1998), sisa 

material konstruksi dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang sifatnya berlebih 



 

 

 

 

dari yang disyaratkan baik itu berupa pekerjaan maupun material konstruksi 

yang tersisa, tercecer, dan rusak sehingga tidak dapat digunakan lagi sesuai 

dengan fungsinya.  Hampir semua penelitian yang dilakukan mengenai 

limbah di dunia menyatakan bahwa kuantitas limbah konstruksi memiliki 

persentase yang tinggi. 

Limbah material konstruksi juga berpengaruh pada Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) Lingkungan Kerja, karena penerapan manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu hal yang wajib 

diperhatikan pada proyek konstruksi. Tujuan dibuatnya K3 sesuai (Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja No 5/2018 K3 Lingkungan Kerja, 2018) Pasal 4 adalah 

untuk mewujudkan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan nyaman dalam 

rangka mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (PAK). Dalam 

pengelolaan limbah material konstruksi diperlukan adanya K3 Lingkungan 

Kerja yang bertujuan untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan 

kesehatan pekerja melalui pengendalian lingkungan kerja. Hal ini 

dikarenakan dampak negatif dari limbah material yang berpotensi besar 

menimbulkan kerugian berupa bahaya yang menimbulkan kecelakaan kerja 

baik terhadap pekerja maupun lingkungan apabila tidak ditangani secara tepat 

dan cermat.  

Observasi yang dilakukan oleh peniliti pada bulan Januari yang 

mengamati  tentang pengelolaan limbah material di Proyek Rehabilitasi 

Gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu Keolahragaan ini masih kurang 

diperhatikan  seperti sisa pembongkaran dinding beton, paku, potongan kayu 

dan lain-lain sehingga dapat menimbulkan bahaya, hal ini terjadi karena 

limbah konstruksi yang akan menjadi sampah yang tidak berguna sehingga 

terkadang diabaikan tanpa adanya tindakan penanganan untuk memanfaatkan 

atau mengurangi volume material yang tidak terpakai dengan cara-cara 

tertentu. Karena pada dasarnya limbah material konstruksi harus melewati 

tahapan reduce, reuse, dan recycle terlebih dahulu sebelum akhirnya limbah 

material konstruksi dapat dibuang pada tempat pembuangan akhir (disposal). 

Dengan begitu perlu adanya kesadaran dan penanganan untuk meningkatkan 



 

 

 

 

manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Lingkungan Kerja dalam 

penempatan limbah material konstruksi oleh pihak kontraktor dan pekerja. 

Setelah dilakukan observasi, kemudian dilakukan wawancara kembali ke 

proyek untuk mengetahui bagaimana penerapan K3 lingkungan kerja 

terhadap penanganan limbah konstruksi termasuk mengidentifikasi jenis 

limbah, sumber munculnya limbah, dan identifikasi bahaya yang diakibatkan 

oleh limbah konstruksi di proyek ini. 

 

Gambar 1. Lokasi Penempatan Limbah Proyek 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil proyek akhir 

yang berjudul “Pembuatan Layout Penempatan Limbah Konstruksi 

Untuk Mengurangi Tingkat Risiko Bahaya”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Adanya limbah material yang berdampak negatif terhadap pekerja dan 

lingkungan. 

2. Penempatan limbah sisa konstruksi, material, dan peralatan yang masih 

kurang diperhatikan terhadap penerapan prosedur K3 lingkungan kerja 

pada Proyek Konstruksi Rehabilitasi Gedung Perkuliahan/Dekanat 

Fakultas Ilmu Keolahragaan. 



 

 

 

 

3.  

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi perluasan pembahasan pada penelitian ini, maka 

diperlukan adanya batasan masalah pada proyek ini yaitu: 

1. Lokasi penelitian yang ditinjau adalah Proyek Rehabilitasi Gedung 

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP. 

2. Penelitian ini hanya meneliti penerapan K3 Lingkungan Kerja terhadap 

pengelolaan limbah pada Proyek Rehabilitas Gedung 

Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

3. Penelitian dilakukan pada limbah material struktur dan arsitektur. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijeleaskan diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam proyek akhir ini adalah: 

1. Jenis limbah konstruksi apa saja yang ditemukan dan volume masing-

masing jenis limbah yang dihasilkan pada Proyek Rehabilitasi Gedung 

Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu Keolahragaan? 

2. Bagaimana pengelolaan limbah  konstruksi pada Proyek Rehabilitasi 

Gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang? 

3. Bahaya apa saja yang dapat terjadi akibat dari masing-masing limbah 

konstruksi di Proyek Rehabilitasi Gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas 

Ilmu Keolahragaan? 

4. Bagaimana pemetaan area khusus limbah konstruksi untuk mengurangi 

tingkat risiko yang disebabkan oleh limbah material sesuai dengan 

prosedur K3? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan proyek akhir ini berdasarkan rumusan 

masalah yang dikemukakan yaitu: 

1. Mengidentifikasi jenis limbah material konstruksi yang timbul pada 

Proyek Rehabilitasi Gedung Perkuliahan/Dekanat Fakultas Ilmu 

Keolahragaan. 



 

 

 

 

2. Mengidentifikasi teknik pengelolaan masing-masing limbah material 

konstruksi pada Proyek Rehabilitasi Gedung Perkuliahan/Dekanat 

Fakultas Ilmu Keolahragaan. 

3. Mengidentifikasi bahaya dan penilaian risiko yang diakibatkan oleh 

limbah konstruksi pada Proyek Rehabilitasi Gedung Perkuliahan/Dekanat 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

4. Membuat layout penempatan area-area khusus limbah konstruksi. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Berhubungan dengan tujuan yang dibuat, manfaat penulisan dari proyek 

akhir ini adalah: 

1. Untuk membentuk diri pribadi agar dapat memahami permasalahan 

mengenai pengelolaan limbah material konstruksi sesuai dengan 

pelaksanaan K3 di lapangan. 

2. Memberikan masukan pada para pelaksana konstruksi mengenai hal-hal 

yang harus diperhatikan agar dapat meminimalisir limbah material 

konstruksi dan cara pengolahan sesuai dengan prosedur.


